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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN




NOTA DINAS PEMBIMBING




HALAMAN PENGESAHAN




MOTTO

4 ) 5 A Gl
“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah”

(Q.S Al Ghafir : 44)!

! Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2005), Surah Al-Ghafir: 44
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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
R Ta T Te
<
. Sa $ es (dengan titik di atas)
<
Jim J le
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
J
. Zai z Zet
J
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Sin S Es
J’
. Syin Sy es dan ye
J
Sad S es (dengan titik di bawah)
P
) Dad d de (dengan titik di bawah)
P
L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
.t Gain G Ge
U Fa F Ef
" af Ki
3 Q Q
5 Kaf K Ka
Lam L El
J
Mim M Em
¢
3 Nun N En
Wau W We
J
A Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
[
Ya Y Ye
¢

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
. Kasrah I I
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

& e Fathah danya Ai adani
Sesee Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- CM/f kataba

- J&.s fa'ala

- el suila

- &S kaifa

- Jy- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
- J@ : Qéla
- : Rama
- 7 : : Qlla
- }%3 : Yaqtlu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

3. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

4. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jub:ﬁ\ 2%, : Raudah al-atfal/raudahtul atfal

2
BT R :‘;/a

- 55l <)) ¢ Al-madinahal-munawwarah/al-madinatul munawwarah

° o,

- asdb : Talhah



E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- Jj; : Nazzala

- 5 Albin
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

“1”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:
- e : Ar-rajulu

- ;-Laj\ : Al-galamu
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: Asy-syamsu

- Jo : Al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

2
A

“

- {g:*:"
.t

-0

\n—

: Ta’khuzu
: Syai’un
: An-nau’u

: Inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- [’;i\é;\& R ERET Al :)L 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B g LR ey Bismillahi majrehda wa mursaha

xii



I.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya : huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ;r\-;-juj\ <5 A Aedy : Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- C—e—f—“ u.?fJ\ : Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;.;%3 j}f}_c Y Allaahu gaftrun rahim

- Lx«»f; jﬁ’}!\ n Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Alhamdu lillahi rabbi al alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, peneliti diberi kekuatan dan
kemudahan hingga saat ini untuk menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat
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kepada semua yang telah mendoakan, memberikan motivasi, dan semangat selama
penulis menimba ilmu di bangku perkuliahan. Penulis haturkan terima kasih yang
mendalam kepada:
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ABSTRAK

Layli Zaidatul K, NIM. 21.10.1992. Peran Guru PAI dalam Pendidikan Moral
dan Spiritual pada Era Disrupsi di MI Ma’arif Patalan Bantul. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut llmu Al Qur’an (I11Q)
An Nur Yogyakarta, 2025.

Kemerosotan moral di kalangan generasi muda semakin mengkhawatirkan,
salah satunya dipicu oleh pengaruh era disrupsi teknologi yang membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.
Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara belajar dan berinteraksi peserta
didik, sehingga menimbulkan tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai moral
dan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk moral dan spiritual peserta didik
di MI Ma’arif Patalan pada era disrupsi, mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat, serta menganalisis upaya guru dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dengan perkembangan teknologi.

. Jenis penelitian ini adalah field research penelitian lapanga dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap guru,
siswa, dan orang tua. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menggali dan menganalisis peran guru PAI dalam moral dan spiritual peserta didik
di MI Ma’arif Patalan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalam
mengenai dinamika pendidikan moral dan spiritual di tengah era disrupsi. Analisis
data dilakukan dengan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis
dalam pembentukan moral dan spiritual peserta didik di era disrupsi melalui fungsi
sebagai pengajar, pembimbing, penasihat, dan teladan. Peran ini tidak hanya
mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku
positif. Faktor pendukung meliputi dukungan keluarga, lingkungan sekolah yang
harmonis, teman sebaya yang positif dan partisipasi masyarakat. Faktor
penghambat mencakup latar belakang keluarga dan karakter siswa yang beragam,
pengaruh negatif teman sebaya, serta keterbatasan fasilitas ibadah di madrasah.

Kata kunci: Peran Guru PAI, Pendidikan Moral, Pendidikan Spiritual, Era
Disrupsi
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ABSTRACT

Layli Zaidatul K, Student ID. 21.10.1992. The Role of Islamic Religious
Education Teachers in Moral and Spiritual Education in the Era of Disruption
at MI Ma’arif Patalan Bantul. Thesis of the Islamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah, Institute of Al-Qur’an Science (IIQ) An Nur
Yogyakarta, 2025.

The moral decline among today’s young generation has become
increasingly alarming, partly triggered by the impact of the disruptive technology
era, which brings significant changes to various aspects of life, including education.
Advances in digital technology have transformed the ways students learn and
interact, creating challenges in maintaining moral and spiritual values. This study
aims to describe the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in shaping
students’ moral and spiritual values at MI Ma’arif Patalan in the disruptive era,
identify supporting and inhibiting factors, and analyze teachers’ efforts in adapting
teaching methods to technological developments.

This research is a field research study, with data collection techniques
through interviews, observation, and documentation of teachers, students, and
parents. This study uses a descriptive qualitative method to explore and analyze the
role of Islamic Religious Education teachers in the moral and spiritual development
of students at MI Ma'arif Patalan. This approach allows for a deep understanding of
the dynamics of moral and spiritual education in the midst of the era of disruption.
Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which includes
data reduction, data presentation, as well as drawing conclusions and verification.

The findings indicate study reveals that PAI teachers play a strategic role in
shaping the moral and spiritual development of students in the era of disruption,
serving as instructors, mentors, advisors, and role models. Their role extends
beyond merely imparting religious knowledge they also cultivate character and
positive behavior. Supporting factors include family support, a harmonious school
environment, positive peer influence, and community involvement. Meanwhile,
inhibiting factors involve students’ diverse family backgrounds and personalities,
negative peer influence, and limitations in worship facilities at the madrasa.

Keywords: Role of PAI Teachers, Moral Education, Spiritual Education,
Disruption Era.
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